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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar yang diberikan sejak pendidikan
dasar, mempunyai peranan penting dalam kehidupan yaitu sebagai sarana. Hal ini
senada dengan pernyataan National Research Council (dalam Fadjar Shadiq:
2014: 3)1 yang menyatakan pentingnya matematika dengan  pernyataan berikut
“Matematics is the key to opportunity” yaitu matematika adalah kunci ke arah
peluang-peluang. Masih menurut NRC, bagi seorang peserta didik keberhasilan
mempelajarinya akan membuka pintu karir yang cemerlang. Oleh karena itu,
matematika perlu untuk dipahami dan dikuasai peserta didik sejak dini.
Matematika  merupakan salah satu pelajaran yang dianggap sulit oleh
sebagian besar peserta didik. Hal ini wajar saja mengingat karakteristik
matematika yang memang membutuhkan pemahaman terlebih dahulu tentang
konsep dasar yang mempunyai daya bantu terhadap konsep matematika yang lain.
Agar anak didik memahami dan mengerti akan konsep (struktur) matematika
seyogyanya diajarkan dengan urutan konsep murni, dilanjutkan dengan konsep
notasi, diakhiri dengan konsep terapan.2
Penguasaan matematika menjadi kunci pembuka jalan  untuk melanjutkan
pelajaran dibidang pengetahuan lain. Peserta didik yang menguasai matematika
sejak SD (Sekolah Dasar) / MI diharapkan banyak mendapat kemudahan dalam
1 Fadjar Shadiq. Pembelajaran Matematika Cara Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Peserta didik. (Cet, I. Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.3
2 Simanjuntak, l, dkk. Metode Mengajar Matematika I. (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h.65
studinya lebih lanjut. Namun demikian, kemampuan peserta didik dalam
memahami dan menguasai matematika masih relatif rendah, baik di jenjang
pendidikan dasar maupun menengah. Baik pakar matematika maupun para
peneliti mengatakan bahwa “Hasil belajar peserta didik matematika yang berupa
nilai atau skor, baik di jenjang pendidikan dasar maupun menengah, sampai saat
ini masih sering dinyatakan rendah atau bahkan sangat rendah apabila dibanding
nilai atau skor mata pelajaran lain”.
Rendahnya kemampuan peserta didik dalam menguasai matematika dapat
dilihat dalam proses maupun hasil belajar peserta didik yang diberikan melalui
evaluasi setiap materi yang diberikan. Dan berdasarkan hasil pengamatan peneliti
selama menjadi pendidik di kelas V MI. Tajmilul Akhlaq, penguasaan matematika
bagi peserta didik di madrasah ini masih sangat rendah. Peserta didik mengalami
kesulitan belajar matematika, terutama dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan
masalah (soal bentuk cerita matematika), yaitu kesulitan dalam memahami
maksud soal, mengubah soal ke dalam kalimat matematika, menyelesaikan
kalimat matematika dan dalam menarik kesimpulan. Kesulitan tersebut dapat
dilihat dari kesalahan-kesalahan peserta didik yang sering dilakukan.
Pada umumnya soal matematika di SD/MI bentuk pemecahan masalah
merupakan soal terapan dari satu pokok bahasan yang dihubungkan atau terkait
dengan keadaan yang dialami oleh peserta didik dalam masalah kehidupan sehari-
hari, namun soal matematika dalam bentuk pemecahan masalah ini biasanya
masih dirasakan sukar untuk diselesaikan oleh peserta didik karena harus
melewati beberapa tahapan penyelesaian. Troutman dan Lichttenberg (1991: 272)
mengungkapkan bahwa : ada dua jenis permasalahan yang ada, yaitu pertama
penggunaan prosedur tertentu untuk menyelesaikan masalah rutin, yang kedua
terjadi saat menyelesaikan masalah yang situasinya tidak seperti biasanya dan
tidak tersedia prosedur untuk menyelesaikannya, sehingga perlu kreativitas untuk
memilih informasi yang tepat, mengidentifikasi strategi yang efisien dan
menggunakan strategi itu untuk menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, masalah
rutin di SD / MI difokuskan pada soal cerita yang terdiri dari satu variabel dan
empat operasi dasar (penjumalahan, pengurangan, perkalian dan pembagian).3
Dalam menyelesaikan masalah matematika (soal cerita), peserta didik
harus menguasai cara mengaplikasikan konsep-konsep dan menggunakan
kemampuan keterampilan dalam mengikuti langkah-langkah sebagaimana yang
diungkapkan oleh George Polya (Aisyah, 2007:10) sebagai berikut : (1)
Memahami masalahnya (menentukan apa yang diketahui dan yang ditanyakan, (2)
Merencanakan cara penyelesaian, (3) Melaksanakan rencana, (4) Memeriksa
kembali hasil (jawaban) yang diperoleh.4
Sejalan dengan tujuan khusus  pengajaran matematika menurut Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kemampuan berpikir dan bernalar,
kemampuan memecahkan masalah, serta kemampuan berkomunikasi.5 Oleh
karena itu, salah satu materi dalam matematika yang penting untuk dipelajari
3 Troutman, A.P dan Lichtenberg, B.K. (Mathematics A Good Beginning,Strategies For
Teaching Children. (California: Wadsworth, 1991), h. 272.
4 Aisyah, Nyimas. Pengembangan Pembelajaran Matematika SD. (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2007), h. 10
5 Depdiknas. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Mata Pelajaran Matematika
Untuk Tingkat SD / MI. (Jakarta: 2006).
peserta didik jenjang SD dan perlu ditingkatkan mutu pembelajarannya adalah
materi yang disajikan dalam bentuk pemecahan masalah (soal cerita).
Pada pokok bahasan pecahan, sebagian masalah (soal-soal)nya disajikan
dalam bentuk soal cerita. Soal cerita yang disajikan tersebut merupakan soal
terapan dari pokok bahasan pecahan yang dihubungkan dengan masalah sehari-
hari. Oleh karena itu, dalam menyelesaikan soal cerita, peserta didik mengingat
kembali konsep-konsep yang telah dipelajarinya yaitu operasi pecahan desimal,
pecahan persen, pecahan biasa dan pecahan campuran serta ke-empat operasi
hitung bilangan yaitu meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian sehingga pemahaman terhadap konsep-konsep tersebut semakin kuat.
Tingkat kesulitan soal pemecahan masalah (soal cerita) berbeda dengan
tingkat kesulitan soal bentuk hitungan yang dapat dilakukan komputasinya.
Untuk menyelesaikan sebuah soal bentuk pemecahan masalah (soal cerita)  harus
mengidentifikasi apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan merumuskan
model matematika serta strategi  penyelesaiannya. Oleh karena itu, dalam
menyelesaikan soal cerita banyak peserta didik yang mengalami kesulitan
sehingga peserta didik sering melakukan kesalahan.
Dengan mengetahui kesalahan menyelesaikan suatu soal matematika akan
dapat  ditelusuri bentuk-bentuk kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam
belajar matematika. Dengan analisis kesulitan, pendidik dapat membantu peserta
didik memperbaiki kesalahan dan mengatasi kesulitan yang dihadapinya.
Dari uraian tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang “Analisis Kesulitan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal-
Soal Pemecahan Masalah Bentuk Pecahan Pada Peserta Didik Kelas V MI.
Tajmilul Akhlaq Kota Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah pokok dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk – bentuk kesulitan yang dialami oleh peserta didk kelas V
MI. Tajmilul Akhlaq dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah
bentuk pecahan ?
2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan belajar peserta didik kelas
V  MI. Tajmilul Akhlaq dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah
bentuk pecahan ?
C. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memudahkan pembaca memahami secara nyata hasil penelitian
ini, maka penelitian ini hanya dibatasi pada kajian kesulitan belajar peserta didik
dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan bentuk pecahan terkait dengan
penguasaan konsep dan prinsip dalam operasi pecahan serta faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar peserta didik dalam mempelajari pecahan.
Kesulitan belajar peserta didik tersebut dapat dikaji melalui diagnosis
kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan persoalan pecahan yang terkait dengan
penguasaan konsep dan prinsip. Faktor-faktor penyebab peserta didik mengalami
kesulitan dalam belajar dapat ditinjau dari faktor intern dan faktor ekstern.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
a. Mendeskripsikan bentuk – bentuk kesulitan yang dialami oleh peserta
didik kelas V MI. Tajmilul Akhlaq dalam menyelesaikan persoalan
pecahan yang terkait dengan konsep dan prinsip.
b. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar
peserta didik kelas V Mi. Tajmilul Akhlaq dalam mempelajari pecahan.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
a. Manfaat teoritis :
1) Sebagai bahan referensi bagi pendidik dan calon pendidik dalam
upaya peningkatan mutu pengajaran matematika khususnya pada
materi pecahan.
2) Sebagai bahan informasi bagi pendidik dan calon pendidik dalam
upaya memperkaya pendekatan dalam pembelajaran matematika
untuk dapat meningkatkan hasil belajar matematika di SD / MI.
b. Manfaat praktis:
1) Meningkatkan kualitas pembelajaran matematika pada sekolah yang
bersangkutan khususnya pada materi pecahan.
2 Menciptakan kreatifitas peserta didik dalam memecahkan
permasalahan matematika.
3) Sebagai salah satu tambahan informasi yang dapat mendorong
pendidik untuk mencari tindakan alternatif dalam mengatasi kesulitan
peserta didik dalam belajar matematika khususnya pada materi
pecahan.
4) Sebagai salah satu tambahan referensi bagi peneliti lain untuk
mengadakan penelitian lebih jauh tentang hal-hal yang terkait dengan
pecahan.
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TINJAUAN TEORITIS
A. Hakikat Belajar Matematika
a) Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu konsep yang tidak terpisahkan dalam kehidupan
sehari-hari, terlebih lagi bagi pelajar. Belajar pada hakikatnya merupakan suatu
proses perubahan, baik dalam aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan.
Kegiatan belajar merupakan peristiwa dimana seseorang mempelajari sesuatu dan
menyadari perubahan itu melalui kegiatan belajar, dimana kegiatan belajar
diarahkan pada aspek positif.
Secara psikologis, belajar didefinisikan sebagai suatu usaha yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.1
Sedang belajar menurut Gagne (dalam Syaiful Bahri Djamarah: 2000)2
memberikan dua definisi tentang belajar, yaitu :
1. Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.
2. Belajar adalah pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari instruksi.
1 Hj. Nurwanita. Psikologi Pendidikan. (Makassar: Yayasan pendidikan Makassar, 2013),
h.61
2 Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar. (Edisi II. Banjarmasin: Rineka Cipta, 2000),
h.22
9Kedua pendapat di atas mengatakan belajar sebagai kegiatan yang
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan, baik dalam aspek pengetahuan,
sikap, maupun keterampilan. Pendapat tersebut relevan dengan pendapat Nana
Sudjana: 1987 bahwa “Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang yang dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk
seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya,
keterampilannya, kecakapan, dan kemampuannya, daya reaksinya, daya
penerimaannya, dan lain-lain aspek yang ada pada individu.3
Mengacu pada ketiga pendapat di atas, maka dapat dinyatakan bahwa
belajar merupakan usaha menguasai hal-hal yang baru atau mendalami sesuatu
dimana dalam belajar ada perubahan dalam diri seseorang yang mengarah kepada
perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan seseorang. Proses belajar adalah
proses yang berbeda dengan proses kematangan yang dicapai oleh seseorang dari
proses pertumbuhan psikologinya.
b) Hakikat Matematika
Sampai saat ini belum ada kesepakatan yang bulat dari para ahli
matematika, apa yang disebut matematika itu. Namun kita dapat mengetahui
pendapat beberapa ahli mengemukakan definis matematika, yaitu :
- Menurut Manangkasi “Matematika merupakan sistem, masing-masing
sistem mempunyai susunan tersendiri dan kesemuanya bersifat
deduktif”.4
3 Nana Sudjana. Dasar-Dasar proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1987), h. 28
4Manangkasi. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Prestasi Belajar Matematika.
(Ujung Pandang: ST. MIPA IKIP Ujung pandang, 1986) h. 16
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- Jujun, S. Surya Sumantri mengatakan “Matematika adalah bahasa yang
mengembangkan serangkaian makna dan pernyataan yang ingin kita
sampaikan”.5
- Kamus besar bahasa Indonesia dikatakan bahwa “Matematika
merupakan diartikan sebagai ilmu tentang bilangan-bilangan,
hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan
dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan”.6
- Dalam Insiklopedia Indonesia dinyatakan “Matematika adalah salah
satu ilmu pendidikan yang tertua yang terbentuk dari penelitian
bilangan dan ruang”.7
Sesuai dengan beberapa pendapat para ahli matematika, dapat
disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat
abstrak, yang tersusun secara hirarkis, dan penalarannya deduktif, serta
merupakan bahasa yang mengembangkan serangkaian makna dan pernyataan
yang ingin kita sampaikan.
Matematika mempunyai peranan sebagai pendukung bagi mata pelajaran
lain, misalnya pelajaran kimia, fisika, dan lain-lain. Sedangkan kaitannya dengan
pendidikan, matematika berperan besar dalam kehidupan sehari-hari dalam
memecahkan segala persoalan.
Setiap manusia dalam memecahkan segala masalah harus berfikir logis
dan sistematis untuk mendapatkan hasil yang baik. Maka seorang peserta didik
5 Jujun S, Sumantri, Filsafat Ilmu, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1990, cet. Ke 6, h. 190
6 DepDikbud, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Cet. Ke.1 Balai Pustaka, 1998), h. 108
7 Ensiklopedia Indonesia Modern dan Masa Kini, (Jakarta: Ichtiara Baru Van Hoeve 1983),
H. 2171
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yang telah menguasai matematika dengan baik kemungkinan telah mempunyai
cara berfikir yang logis dan sistematis sehingga peserta didik tersebut akan dapat
berhasil dalam menguasai setiap pelajaran di sekolah.
Bruner (dalam Pitajeng, 2006: 29) mengatakan bahwa : belajar matematika
adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang
terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara
konsep-konsep dan struktur-struktur matematika itu sendiri.
Berdasarkan definisi tentang belajar dan matematika di atas maka dapat
dikatakan bahwa belajar matematika adalah belajar dengan konsep struktur serta
mencari hubungan antara konsep dan struktur yang ada dengan apa yang telah
dimiliki peserta didik.8 Pemahaman terhadap konsep-konsep dan struktur-struktur
suatau materi menjadikan materi itu dipahami secara lebih komprehensif, selain
itu peserta didik lebih muda mengingat materi itu bila dipelajari dengan pola yang
terstruktur, dengan memahami konsep dan terstruktur akan mudah terjadinya
transfer pengetahuan.
Pada waktu menyelesaikan masalah-masalah dalam pembelajaran
matematika perlu ditekankan adanya pengertian konsep-konsep yang terkandung
dalam persoalan matematika tersebut. Pengertian konsep-konsep dengan
menggunakan bahasa yang tepat akan meningkatkan keterampilan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah matematika yang dihadapinya. Oleh karena itu
pengajaran matematika pada saat ini ditekankan pada pengertian tentang
8 Manangkasi. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Prestasi Belajar Matematika.
(Ujung Pandang: ST. MIPA IKIP Ujung pandang, 1986), h. 16
12
permasalahan yang dihadapi peserta dan pemahaman tentang konsep yang
terkandung.9
Belajar matematika merupakan suatu proses aktifitas yang diisyaratkan
oleh banyak sekali hal-hal atau faktor sebagai suatu proses. Jadi dalam hal ini
dapat dianalisis kegiatan belajar itu dan melihat berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar matematika, hasil buruknya hasil belajar matematika
tergantung faktor-faktor mempengaruhinya.
Sumadi Suryabrata berpendapat bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhinya belajar adalah :
a. Faktor yang berasal dari luar diri pelajar. Meliputi faktor sosial dan faktor
non sosial.
b. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa, yaitu faktor psikologis dan
faktor fisiologis.10
Jadi, faktor-faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik adalah faktor
sosial dan non sosial. Faktor sosial adalah manusia (sesama manusia), sedangkan
faktor non sosial adalah keadaan udara, suhu, cuaca, waktu dan tempat untuk
belajar. Adapun faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik yaitu
kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi.
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya belajar
matematika pada dasarnya sama dengan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar,
9 E,T, Russeffend. Dasar-dasar Matematika Modern dan Komputer. (Bandung: Tarsita,
1984), h. 1
10 Sumadi Suryabrata. Psikologi Pendidikan. (Cet. Ke 2 Yogyakarta: Rahe Press, 1975),
h. 249
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belajar matematika akan berhasil apabila proses belajarnya baik, yaitu melibatkan
intelektual peserta didik.
Definisi tentang belajar dan matematika yang telah diuraikan di atas,
dapat disimpulkan bahwa belajar matematika adalah usaha yang dilakukan oleh
seseorang mengenai bilangan-bilangan, susunan, besaran, dan konsep-konsep
abstrak yang tersusun secara hirarkis untuk memperoleh perubahan tingkah laku
berdasarkan pengalaman-pengalaman yang dialami individu tersebut, dengan
demikian jelaslah bahwa belajar matematika merupakan kegiatan mental yang
tinggi.
c) Hakikat Pecahan
Bilangan pecahan dan operasinya mulai diajarkan sejak kelas IV sekolah
dasar, yaitu dengan memperkenalkan konsep pecahan, pecahan senilai,
membandingkan pecahan dan operasi penjumlahan bilangan pecahan yang
sederhana. Materi pecahan ini dipelajari kembali dan dikembangkan di kelas V
dan kelas VI sekolah dasar.
Pecahan menurut Mustaqim dan Ary “merupakan bagian dari
keseluruhan”11. Materi tersebut adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan
pada kelas V sekolah dasar.
Adapun materi yang dipelajari dalam pecahan meliputi :
1. Menjelaskan arti pecahan dan urutannya, yang meliputi:
a. Mengidentifikasi pecahan sebagai bagian dari keseluruhan.
11 Burhan Mustaqim dan Ary Astuty. Ayo Belajar Matematika Untuk SD dan MI Kelas
IV (Jakarta : CV. Buana Raya, 2008), h. 163.
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b. Menpendidiktkan pecahan Jika terdapat beberapa pecahan  yang
berpenyebut sama, maka untuk menpendidiktkan pecahan-pecahan itu
cukup dengan menpendidiktkan pembilangnya saja.
2. Menyederhanakan berbagai bentuk pecahan
a. Mengidentifikasi pecahan yang senilai Pecahan senilai dapat dicari dengan
mengalikan pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama.
b. Menyederhanakan pecahan Pecahan paling sederhana diperoleh dengan
membagi pembilang dan penyebutnya dengan FPB kedua bilangan
tersebut.
3. Penjumlahan pecahan
a. Melakukan penjumlahan pecahan berpenyebut sama, dilakukan dengan
menjumlahkan pembilang-pembilangnya, sedangkan penyebutnya tetap.
b. Melakukan penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama. Penjumlahan
pecahan yang berpenyebut berbeda dilakukan dengan cara: samakan
penyebutnya dengan KPK kedua bilangan, jumlahkan pecahan baru seperti
pada penjumlahan pecahan berpenyebut sama.
4. Mengurangkan pecahan
a. Melakukan pengurangan pecahan berpenyebut sama Pengurangan pecahan
yang berpenyebutsama dilakukan dengan mengurangkan pembilang-
pembilangnya, sedangkan penyebutnya tetap.
b. Melakukan pengurangan berpenyebut tidak sama Aturan pengurangan
pecahan yang berbeda penyebutnya yaitu samakan penyebut dengan KPK
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kedua bilangan kemudian kurangkan pecahan baru seperti pada
pengurangan pecahan berpenyebut sama.
5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan
Matematika dalam hal ini salah satunya pecahan bukanlah materi yang
sulit dipelajari asalkan strategi penyampaiannya sesuai dengan kemampuan yang
mempelajarinya.
Materi pecahan pada hakikatnya penting diajarkan pada peserta didik sejak
usia SD/MI, karena pecahan merupakan salah satu materi dalam bidang study
matematika yang merupakan sarana bagi manusia untuk menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam belajar pecahan tidak akan terlepas dari objek belajar matematika,
objek yang dipelajari dalam belajar matematika dibagi menjadi 2 bagian, yaitu
objek langsung dan tak langsung. Objek langsung adalah fakta, konsep,
keterampilan dan prinsip. Sedangkan objek tak langsung adalah peserta didik
diharpkan mampu bersikap kritis, logis, tekun, mampu memecahkan masalah dan
lain-lain.
Keberhasilan dalam belajar matematika pecahan pada anak yaitu dengan
merangsang untuk aktif belajar dengan mencoba dan menguji indranya melalui
berbagai interaksi sosial. Selain itu juga tergantung dari penguasaan anak terhadap
materi pendukung atau materi matematika yang dipelajari sebelum mempelajari
materi pada topik pecahan.
B. Kesulitan Belajar Matematika
a) Pengertian Kesulitan Belajar Matematika
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Kesulitan belajar merupakan suatu hal yang dialami oleh sebagian
peserta didik di sekolah dasar, bahkan dialami oleh peserta didik yang belajar di
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kesulitan belajar secara operasional dapat
dilihat dari kenyataan empirik adanya peserta didik yang tingal kelas, atau peserta
didik yang memperoleh nilai kurang baik dalam beberapa mata pelajaran yang
diikutinya.
Peserta didik yang tinggal kelas merupakan peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar yang harus
diselesaikannya sesuai dengan periode yang telah ditetapkan oleh sistem
pendidikan yang berlaku di setiap jenjang pendidikan.
Kesulitan belajar atau learning disability atau yang biasa juga disebut
dengan istilah learning disorder atau learning difficulty adalah suatu kelainan
yang membuat individu  yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan
belajar secara efektif.12
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat
belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan
dalam belajar.13
Lebih lanjut Martini mendefinisikan kesulitan belajar adalah suatu
kondisi yang menunjuk pada sejumlah kelainan yang berpengaruh pada
12 Martini Jamaris. Kesulitan Belajar : Persepektif, Asesmen, dan Penanggulangannya.
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2013), h.3
13 Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar.(Ed.2 Banjarmasin: Rineka Cipta,2000),h. 235
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pemerolehan, pengorganisasian, penyimpanan, pemahaman, dan penggunaan
informasi secara verbal dan non verbal.14
Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa kesulitan belajar tidak
berhubungan langsung dengan tingkat inteligensi dari individu yang mengalami
kesulitan, namun individu tersebut mengalami kesulitan dalam menguasai
keterampilan belajar dan dalam melaksanakan tugas-tugas spesifik yang
dibutuhkan dalam belajar. Keadaan kesulitan belajar adalah :
- Kekacauan belajar
Kedaaan dimana proses belajar seseorang terganggu karena timbulnya
respon dari pendidik yang bertentangan. Hal ini diakibatkan jawaban
pendidik yang tidak sungguh-sungguh atau perhatian pendidik akan
pertanyaan peserta didik tidak serius. Kemampuan anak itu tetap, tetapi
karena motivasinya untuk belajar kurang, maka ia menjadi lambat belajar.
Dengan demikian respon seorang pendidik pada peserta didik harus
selamanya positif.
- Ketidakmampuan belajar (Learning disability)
Ketidak acuhan (menunjuk) kepada gejala dimana anak menghindar,
sehingga mengakibatkan hasil belajar yang dicapai berada di bawah
potensi intelektualnya . hal ini pendidik harus mencari gejala
ketidakmampuannya.
- Proses belajar tidak berfungsi (Learning disfunction)
14 Martini Jamaris. Kesulitan Belajar : Persepektif, Asesmen, dan Penanggulangannya.
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2013),  h. 17
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Mengacu pada gejala dimana proses belajar tidak berfungsi dengan baik,
meskipun  sebenarnya anak tidak menimbulkan adanya gangguan alat
indra dan gangguan-gangguan positif lainnya. Hal ini dapat disebabkan
oleh keadaan tempat (sarana) belajar di rumah yang tidak memadai.
- Terlambat belajar (Under archiever)
Mengacu kepada anak yang memiliki tingkat potensi intelektual yang
tergolong di atas normal, tetapi potensi belajarnya tergolong rendah. Dapat
diakibatkan, misalnya : tidak mempunyai waktu yang cukup untuk belajar,
atau keadaan fisik yang lelah sehingga tidak dapat belajar sebagaimana
mestinya. Sebagai contoh, peserta didik yang membantu orang tuanya
berjualan di malam hari.
- Lambat belajar (Slow learning)
Anak – anak yang lambat dalam proses belajarnya, sehingga ia
membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan sekelompok anak lain
yang memiliki potensi taraf intelektualnya sama.15
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia menjelaskan tentang pengertian
kesulitan, yaitu “kesulitan” berasal dari kata “sulit” yang mempunyai arti kata
“sukar sekali” atau “perkara yang sukar diselesaikan”.16
Dari beberapa pengertian kesulitan belajar yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu
keadaan dimana peserta didik sulit untuk belajar atau menerima pelajaran
15 Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam. Pedoman Guru Mata Pelajaran
Matematika MI. (Jakarta: 2001) h.12
16 Tim Penyusun Kamus Besar Pembinaan dan Pengembangan Bahasa DepDikbud,
Kamus Besar bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1988)
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sebagaimana mestinya. Pengertian tersebut menggambarkan adanya hambatan
dalam proses belajar mengajar, dalam kondisi sepereti itu peserta didik tidak dapat
mencapai hasil belajar yang baik atau prestasinya rendah.
Dengan demikian kesulitan belajar matematika adalah suatu keadaan
dimana peserta didik mendapatkan hambatan, gangguan, atau kendala-kendala
dalam menerima dan menyerap pelajaran serta usaha untuk memperoleh
pengetahuan atau keterampilan dalam materi matematika pecahan. Kesulitan
tersebut cenderung terkait dengan objek pecahan itu sendiri yang sifatnya abstrak,
sehingga beberapa peserta didik sulit untuk memahaminya.
Kesulitan belajar matematika baik materi pecahan maupun lainnya juga
sering disebut diskalku (discalculis), sedangkan belajar yang sangat berat oleh
kirk disebut akalkulia (acalculia)17. Kesulitan belajar peserta didik dalam bidang
matematika lebih sering kita jumpai dengan dibandingkan dengan mata pelajaran
lainnya. Hal ini dapat kita lihat dari rendahnya nilai-nilai mereka dalam tes
matematika yang diadakan.
Dalam proses belajar mengajar, pendidik sering mengahdapi masalah
adanya peserta didik yang tidak dapat mengikuti pelajaran dengan baik, ada
peserta didik yang memperoleh prestasi belajar yang rendah, meskipun telah
diusahakan untuk belajar dengan sebaik-baiknya. Dengan kata lain pendidik
sering mengahadapi dan menemukan peserta didik yang mengalamin kesulitan
dalam belajar.18
17 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1997). Hal. 259
18 Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers. 2002).
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b) Karakteristik Kesulitan belajar matematika
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reid, 1989:349 (dalam Martini
Jamaris, 2013:186)19 mengemukakan bahwa karakteristik anak yang mengalami
kesulitan belajar matematika ditandai oleh ketidakmampuannya dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan aspek-aspek berikut ini :
 Mengalami kesulitan dalam pemahaman terhadap proses pengelompokan
(grouping proces).
 Mengalami kesulitan dalam menempatkan satuan, puluihan, ratusan atau ribuan
dalam operasi hitung (menambah dan mengurang).
 Kesulitan dalam persepsi visual dan persepsi auditori, seperti :
1. Tidak dapat memahami adanya proses pengurangan dalam operasi
pembagian.
2. Mengalami kesulitan dalam memahami multidigit.
3. Diskriminasi
- Sukar membedakan angka 8 dan angka 3
- Sukar membedakan angka 2 dan 5
- Sukar membedakan simbol-simbol operasi hitung.
4. Reversal
- Menukar atau memutar balik tempat digit angka : 213 menjadi 231
- Mengalami kesulitan dalam regrouping.
5. Spatial
- Mengalami kesulitan dalam menulis desimal
19 Martini Jamaris. Kesulitan Belajar Perspektif, Asesmen, dan Penanggulangannya).
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2013), h.186
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- Mengalami kesulitan dengan bilangan ordinal
- Mengalami kesulitan dalam pecahan
- Mengalami kesulitan dalam membedakan bentuk.
6. Memori
- Memori jangka pendek; mengalami kesulitan dalam mengingat
informasi yang baru disajikan
- Memori jangka panjang; mengalami kesulitan dalam mengingat fakta
dan proses dalam waktu lama.
7. Urutan
- Mengalami kesulitan dalam menunjukkan waktu
- Mengalami kesulitan dalam operasi pembagian
- Mengalami kesukaran dalam operasi  penjumlahan
- Mengalami kesulitan dalam operasi perkalian.
8. Integratif Closure
- Mengalami kesulitan dalam menghitung pola dalam satu rangkaian
urutan.
- Mengalami kesulitan dalam memahami peminjaman dan
penambahanyang disisipkan dalam operasi pengurangan dan
penjumlahan.
9. Abstraksi
- Mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah
- Mengalami kesulitan dalam membandingkan bilangan dengan
simbolnya
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- Mengalami kesulitan dalam konsep desimal
- Mengalami kesulitan dalam memahami pola hitung.
Selanjutnya, Martini Jamaris berdasarkan pengalamannya sebagai
seorang orthopedagogist di bidang kesulitan belajar, menemukan bahwa kesulitan
yang dialami oleh anak berkesulitan matematika adalah sebagai berikut :
 Kelemahan dalam Menghitung
 Kesulitan dalam Mentransfer Pengetahuan
 Pemahaman Bahasa Matematika yang Kurang
 Kesulitan dalam Persepsi Visual
c) Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Dalam berbagai kasus yang berkaitan dengan kesulitan belajar, ada yang
tidak diketahui pasti penyebabnya, akan tetapi para ahli yang berkecimpung di
dalam bidang kesulitan belajar tidak henti-hentinya melakukan penelitian untuk
mengetahui penyebab kesulitan belajar. Para ahli mengemukakan faktor-faktor
penyebab kesulitan belajar dengan sudut pandang mereka masing-masing. Ada
yang meninjaunya dari sudut intern anak didik dan ekstern anak didik. Muhibbin
Syah (dalam Syaiful Bahri, 2000:235), misalnya, melihatnya dari kedua aspek di
atas. Menurutnya faktor-faktor anak didik meliputi gangguan atau
kekurangmampuan psiko-fisik anak didik, yaitu :
1. Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya kapasitas
intelektual/intelegensi anak didik.
2. Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan
sikap.
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3. Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya
alat-alat indra penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga).20
Sedangkan faktor ekstern anak didik meliputi semua situasi dan kondisi
lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar anak didik. Faktor
lingkungan ini meliputi :
1. Lingkungan keluarga. Contohnya ; ketidakharmonisan hubungan antara
ayah dengan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.
2. Lingkungan masyarakat. Contohnya ; wilayah perkampungan kumuh dan
teman sepermainan (group/kelompok) yang nakal.
3. Lingkungan sekolah. Contohnya ; kondisi dan letak gedung sekolah yang
buruk, kondisi pendidik serta sarana dan prasarana yang tidak mendukung
atau berkualitas rendah.
Selain faktor-faktor yang bersifat umum di atas, ada pula faktor-faktor lain
yang juga menimbulkan kesulitan belajar anak didik. Faktor-faktor ini dipandang
sebagai faktor khusus. Misalnya sindrom psikologis berupa learning disability
(ketidakmampuan belajar). Sindrom berarti gejala yang muncul sebagai indikator
adanya keabnormalan psikis yang menimbulkan kesulitan belajar. Sindrom itu
mislanya disleksia (dyslexia), yaitu ketidakmampuan belajar membaca, disgrafia
(dysgraphia), yaitu ketidakmampuan belajar menulis, diskalkulia (dyscalculia),
yaitu ketidakmampuan belajar matematika.
Anak didik yang memiliki sindrom-sindrom di atas secara umum
sebenarnya memiliki IQ yang normal dan bahkan diantaranya adanya yang
20 Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar. (Edisi II. Banjarmasin: Rineka Cipta,
2000), h.235
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memilki kecerdasan di atas rata-rata. Oleh karenanya, kesulitan belajar anak didik
yang menderita sindrom-sindrom tadi mungkin hanya disebabkan oleh adanya
gangguan ringan pada otak (minimal) brain dysfunction.
Sedang menurut para ahli seperti Cooney, Davis & Henderson (dalam
Fadjar Shadiq: 2014) mengidentifikasikan beberapa faktor-faktor penyebab
kesulitan dalam belajar tak terkecuali dalam belajar matematika, diantaranya :
1. Faktor Fisiologis
faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar peserta ini terkait
dengan kurang berfungsinya otak, susunan syaraf  ataupun bagian-bagian
tubuh lainnya.  Para pendidik harus menyadari bahwa hal yang paling
berperan pada waktu belajar adalah kesiapan otak dan sistem syaraf dalam
menerima, memroses, menyimpan, atau memunculkan kembali yang sudah
disimpan. Kalau ada bagian yang tidak beres pada bagian tertentu dari otak
seorang anak didik, maka dengan sendirinya anak tersebut akan mengalami
kesulitan belajar.
2. Faktor Sosial
Merupakan suatu kenyataan yang tidak dapat dibantah jika orang tua dan
masyarakat sekeliling sedikit banyak akan berpengaruh terhadap kegiatan
belajar dan kecerdasan peserta didik. Beberapa faktor penyebab kesulitan
belajar yang terkait dengan sikap dan keadaan keluarga beserta masyarakat
sekeliling yang kurang mendukung peserta didik tersebut untuk belajar
sepenuh hati. Satu contoh adalah orang tua yang mengatakan bahwa bahasa
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inggris setan (karena sulit) akan dapat menurunkan kemauan anaknya untuk
belajar bahasa pergaulan internasional itu.
3. Faktor Kejiwaan
Faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa ini terkait
dengan kurang mendukungnya perasaan hati (emosi) peserta didik secara
sungguh-sungguh. Sebagai contoh, ada peserta didik yang tidak suka dengan
mata pelajaran tertentu karena ia selalu gagal mempelajari mata pelajaran
tersebut. Jika hal ini terjadi, peserta didik tersebut akan mengalami kesulitan
belajar yang sangat berat.
4. Faktor Intelektual
Faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar peserta didik ini
terkait dengan kurang sempurna atau kurang normalnya tingkat kecerdasan
siswa.  Para pendidik harus myakini bahwa setiap anak mempunyai tingkat
kecerdasan yang berbeda. Ada anak yang sangat sulit menghafal sesuatu, ada
yang sangat lamban menguasai materi tertentu, ada yang tidak memiliki
pengetahuan prasyarat dan ada juga yang sulit membayangkan dan bernalar.
5. Faktor Kependidikan
Faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar peserta didik ini
terkait dengan belum mantapnya lembaga pendidikan secara umum. Pendidik
yang selalu meremehkan peserta didik, pendidik yang tidak bisa memotivasi
peserta didik untuk belajar lebih giat, pendidik yang membiarkan peserta
didiknya melakukan hal-hal yang salah, pendidik yang tidak pernah
memeriksa pekerjaan peserta didik, sekolah yang membiarkan peserta didik
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bolos sekolah tanpa ada sanksi tertentu, adalah contoh dari faktor-faktor
penyebab kesulitan dan pada akhirnya akan menyebabkan ketidak berhasilan
peserta didik tersebut.
C. Hakikat Soal pemecahan masalah (Soal Cerita)
Salah satu tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan anak pada
mata pelajaran matematika adalah tes essay. Tes ini berupa soal cerita yang dapat
berfungsi untuk melacak daya pikir atau nalar peserta didik dalam
mengorganisasi, menginterprestasi, menghubungkan pengertian-pengertian yang
dimiliki anak.
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, soal cerita diartikan sebagai apa
yang menuntut jawaban dan sebagainya, pertanyaan dalam hitungan dan
sebagainya atau hal yang harus dipecahkan atau masalah.21
Cerita diartikan sebagai tuturan yang mengilustrasikan bagaimana
terjadinya suatu hal ( peristiwa, kejadian, dan sebagainya) atau karangan yang
menuturkan perbuatan, pengalaman, atau penderitaan orang, kejadian dan
sebagainya baik sungguh-sungguh terjadi maupun yang hanya rekaan belaka atau
lakon yang diwujudkan atau dipertunjukkan dalam gambar hidup.22
Dari uraian tentang soal pemecahan masalah dapat disimpulkan bahwa,
soal pemecahan masalah adalah uraian kalimat yang dtuangkan dalam bahasa
verbal yang menguraikan suatu masalah dan mengandung suatu pertanyaan yang
harus dipecahkan. Selain itu soal cerita merupakan suatu bentuk masalah yang
21 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1997), h. 108
22 Mark John I. Et. Al, Metode Pemgajaran Matematika untuk Sekolah Dasar,
Terjemahan Bambang Sumantri, (Surabaya: Erlangga, 1985), h. 3
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memiliki prosedur yang terpola. Kalimat-kalimat matematika tersebut ditata
dalam urutan logis sebagai bentuk penyesuaian masalah yang sangat penting
untuk dipatuhi apabila meninggalkan atau melompati salah satu saja akan
berakibat fatal terhadap hasil belajarnya.
a). Hakikat Kemampuan Berbahasa
Bahasa adalah salah satu alat komunikasi, lambang dan rangkaian bunyi
yang membentuk suatu arti tertentu.23 Bahasa Indonesia terus berkembang seiring
dengan perkembangan pengalaman manusia., melalui bahasa, manusia dapat
saling belajar dari yang lain, dan saling meningkatkan intelektualnya. Belajar
bahasa pada hakikatnya adalah belajar berkomunikasi.
Bahasa dapat kita cirikan sebagai serangkaian bunyi. Dalam hal ini kita
mempergunakan bunyi sebagai alat untuk berkomunikasi. Bahasa merupakan
lambang, dimana rangkaian bunyi ini membentuk suatu arti tertentu.
Menurut Halliday dalam bukunya yang berjudul “Explorations in the
Fuctions of  Language” yang dikutip oleh Isah Cahyani, mengemukakan bahwa
ada tujuh fungsi bahasa salah satunya adalah sebagai fungsi pemerian, yaitu
penggunaan bahasa untuk membuat pertanyaan-pertanyaan, menyampaikan fakta-
fakta, dan pengetahuan, menjelaskan atau melaporkan, menggambarkan,
memeriksa realitas yang sebenarnya.24
Karena penguasaan kemampuan berbahasa pada anak berbeda antara
yang satu dengan yang lainnya sesuai dengan peranan dalam proses belajar dan
23 Isah Cahyani. Pembelajaran bahasa Indonesia. (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam
Depag RI, 2009), h.112
24 Isah Cahyani. Pembelajaran bahasa Indonesia. (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam
Depag RI, 2009), h.113
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interaksi dengan lingkungan, maka kemampuan bahasa yang dimiliki anak
mempunyai kegunaan, seperti yang dikemukakan oleh Syamsul Yusuf
diantaranya, yaitu :
1. Memahami keterampilan mengelola informasi yang diterimanya.
2. Berkomunikasi dengan orang.
3. Berfikir (menyatakan gagasan atau pendapat).
4. Menyatakan isi hatinya.
5. Mengembangkan kepribadiannya, seperti menyatakan sikap dan
keyakinan.25
Manusia memungkinkan berfikir secara abstrak dimana objek-objek yang
faktual ditransformasikan menjadi simbol-simbol bahasa yang abstrak. Dengan
adanya bahasa, maka manusia hidup dalam dunia, yaitu dunia pengalaman yang
nyata dan dunia simbolik yang dinyatakan dengan bahasa. Berbahasa yang jelas
artinya mengemukakan pendapat (pemikiran) secara jelas.
Dengan demikian kemampuan berbahasa berguna bagi anak dalam
rangka mengembangkan diri, mengaktualisasikan diri dan rasa percaya diri dalam
berinteraksi dengan lingkungan.
b)  Kemampuan Berbahasa dalam Mengerjakan Soal Cerita
keunikan manusia sebenarnya bukan terletak pada kemampuan
berfikirnya, melainkan terletak pada kemampuan berbahasa, tanpa memiliki
kemampuan berbahasa, maka kegiatan berfikir secara sistematis dan teratur tidak
mungkin dapat dilakukan. Seseorang yang memiliki kemampuan berbahasa, yaitu
25 Syamsul Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Bandung: Pt. Remaja
Rosdakarya, 2000).
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menerima informasi dan memberikan tanggapan dengan tepat tentang berbagai hal
secara lisan, serta memberikan tanggapan secara tepat, menyerap pesan, gagasan,
dan pendapat dari berbagai sumber, sedangkan aspek kemampuan berbahasayaitu
mengungkapkan gagasan, pendapat dan pesan secara lisan dan tertulis.
Berdasarkan uraian tersebut diperoleh pengertian, orang yang
berkemampuan berbahasa memiliki kemampuan mengucapkan, memahami, dan
menyerap pesan (informasi), mencari informasi, berinteraksi dengan orag lain dan
dapat menyampaikan serta memanfaatkan informasi untuk meningkatkan
pengetahuannya yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mencapai prestasi akademik yang memuaskan, seorang anak
memerlukan penguasaan keterampilan prasayarat. Anak yang memperoleh
prestasi belajar yang rendah, karena kurang menguasai keterampilan prasayarat.
Keterampilan prasyarat, yaitu keterampilan yang harus dikuasai lebih dahulu agar
dapat menguasai keterampilan berikutnya.26
Untuk dapat menyelesaikan soal matematika pecahan dalam bentuk soal
cerita (soal pemecahan masalah), seorang anak harus memiliki keterampilan
membaca pemahaman. Untuk dapat membaca, seorang anak harus sudah
berkembang kemampuannya dalam melakukan diskriminasi visual maupun
auditif, ingatan visual maupun auditoris dan kemampuan untuk memusatkan
perhatian.
26 Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003) h. 17
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Menurut Johson dan Myklebust, matematika itu sendiri pada hakikatnya
adalah simbolis.27 Oleh karenanya, kesulitan dalam bahasa dapat berpengaruh
terhadap kemampuan anak dibidang matematika. Soal matematika (pecahan) yang
terbentuk soak cerita menuntut kemampuan membaca untuk memecahkannya.
Oleh karena itu, anak yang mengalami kesulitan membaca akan mengalami
kesulitan dalam memecahkan soal matematika berbentuk cerita tertulis.
Ada beberapa kriteria kemampuan berbahasa dalam mengerjakan soal
matematika pecahan dalam bentuk pemecahan masalah, yaitu membaca soal dan
mengerti apa yang dibaca. Peserta didik yang tidak dapat membaca (memahami)
soal disamping peserta didik tersebut mengalami kesulitan memahami apa yang
akan dibaca, juga mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal, karena soal yang
berbentuk pemecahan masalah (soal cerita) membutuhkan ketelitian dalam
menyelesaikannya.
c) Strategi Penyelesaian Soal Matematika Pecahan dalam Bentuk
Pemecahan Masalah (Soal Cerita)
Untuk dapat menyelesaikan soal cerita dengan benar, setiap peserta didik
harus memperhatikan tahap-tahap penyelesaian soal cerita tersebut, yaitu :
1. Mendata hal-hal yang diketahui berdasarkan keterangan yang termuat
dalam soal, dan mencermati apa yang ditanyakan, termasuk satuan-satuan
yang ditanyakan.
2. Menyelesaikan permasalahan berdasarkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan.
27 Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003). h. 34
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Hal senada juga dikemukakan di dalam buku pendidikan matematika
tentang langkah-langkah untuk menyelesaikan soal cerita :
1. Temukan apa yang dicari dan ditanyakan dari soal tersebut.
2. Cari informasi atau keterangan yang esensial.
3. Pilih operasi hitung yang sesuai.
4. Nyatakan jawaban itu dalam bahasa Indonesia.
Dari kedua uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa soal pemecahan
masalah merupakan suatu bentuk masalah yang memiliki prosedur yang terpola.
Kalimat-kalimat matematika tersebut ditata dalam urutan logis sebagai bentuk
penyesuaian masalah yang sangat penting untuk dipatuhi, apabila meninggalkan
atau melompati salah satu saja akan berakibat fatal terhadap hasil belajarnya.
Untuk dapat menyelesaikan soal pemecahan masalah denagn baik,
peserta didik harus dapat menemukan  apa yang diketahui, apa yang dicari, dan
operasi hitung apa yang digunakan dan mencari alternatif lain untuk penyelesaian
yang didapatnya.
Hal-hal yang menjadikan materi itu sulit adalah :
1. Kemampuan dan keterampilan berhitung yang kurang dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah.
2. Kemampuan berbahasa, karena tidak sedikit soal-soal pecahan yang
dituangkan dalam bentuk soal pemecahan masalah, terutama yang
menyangkut penerapan, maka bagi peserta didik yang kurang
memahami kalimat dan kata-kata dalam soal dapat dipastikan peserta
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didik tersebut tidak dapat mengarahkan jawaban sesuai dengan jalan
penyelesaian yang dikehendaki.
3. Tingkat kemampuan berfikir peserta didik yang rendah. Pada
umumnya peserta didik MI kelas V kemampuan berfikirnya mulai
kongkrit, sementara suatu ilmu menyangkut ide-ide abstrak. Oleh
karena itu penguasaan peserta didik tentang soal matematika yang
berbentuk soal pemecahan masalah, memerlukan pemahaman.
4. Kurang memahami atau mengerti materi yang diajarkan.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk memudahkan dalam
suatu permasalahn, maka langkah pertama yang harus kita lakukan adalah
menyederhanakan dahulu setiap permasalahannya, kemudian soal-soal yang
menggunakan bahasa sehari-hari terlebih dahulu diterjemahkan ke dalam kalimat
matematika. Dan sebelum memepelajarai bagaimana cara menyelesaikan suatu
kalimat matematika terlebih dahulu harus mengetahui apa yang diketahui, apa yag
ditanyakan dan operasi hitung apa yang akan digunakan.
C. Kerangka Pikir
Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang agar terjadi
perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku yang diharapkan aakibat adanya
proses belajar ini sebagi parameter dalam menentukan hasil belajar. Hasil belajar
yang terjadi dapat terwujud dalam bentuk transfer belajar apabila ditinjau dari
aspek kognitif, tujuan pembelajaran matematika adalah pencapaian hasil belajar.
Tujuan pembelajaran matematika menitikberatkan pada penataan nalar
dan pembentukan sikap peserta didik, serta penerapana keterampilan dalam
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matematika. Maka pedidikan matematika mempunyai fungsi sangat penting
sebagai alat untuk memecahkan berbagai persoalan yang ada dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, juga berfungsi sebagai bahan dan simbol bahasa universal,
yang memungkinkan manusia berfikir, mencatat dan mengkomunikasikan ide-ide
atau gagasan.
Untuk mentrasformasikan persoalan matematika ke dalam kalimat
matematika, diperlukan bahasa ynag berfungsi sebagai sarana berfikir yang
dibutuhkan guna memahami persoalan matematika terutama soal pemecahan
masalah. Sehingga dapat diperkirakan bahwa semakin buruk kemampuan anak,
maka semakin  rendah pula  prestasi belajar pengerjaan hitung tentang soal
pemecahan masalah.
Berdasarkan gambaran tersebut, peserta didik mengalami kesulitan-
kesulitan dalam mengerjakan soal matematika yang berbentuk soal pemecahan
masalah, sehingga peserta didik tidak dapat memberikan jawaban yang baik, hal
ini disebabkan karena pemahaman bahasa atau kalimat soal, tingkat kemampuan
abstrak dan cara menghafal materi penunjang sebelumnya terbatas oleh waktu.
Sebagai bahan penguat penelitian tentang kesulitan peserta didik adalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah yang dirasakan peserta didik,
penulis kutipkan sebagai berikut :
Menurut Sutisna, dilihat dari tingkat kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah pada umumnya adalah :
1).   Kesulitan pada penggunaan operasi hitung matematika.
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2).  Kesulitan dalam memahami maksud soal (kalimat soal) yang disebabkan
tidak mengetahui apa yang diketahui, dan apa yang ditanyakan, tidak
dapat mengubah kalimat soal ke dalam bentuk kalimat matematika atau
sebaliknya, selain itu kesulitan pada kalimat matemtika yang disebabkan
kurangnya penguasaan pada operasi hitung matematika.
3). Kesulitan dalam menyelesaikan materi pengerjaan operasi hitung
pecahan.28
Untuk menanggulangi masalah kesulitan yang dialami peserta didik
dalam belajar, maka ada beberapa hal yang perlu diterapkan oleh seorang pendidk
kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar tersebut, diantaranya
adalah : pengajaran remedial, melakukan pendekatan pembelajaran dengan
PAIKEM, dan pengaturan ruang sumber belajar.
Kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik, selain dari faktor peserta
didik sendiri, faktor pendidik juga menentukan kesulitan yang dialami peserta
didik tersebut. Disebabkan pendidik masih menggunakan metode yang
konvensional. Pembelajaran matematika secara konvensional peserta didik
diposisikan sebagai orang yang tidak tahu apa-apa yang hanya menunggu dan
menyerap apa yang diberikan pendidik yang akibatnya peserta didik pasif dan
pendidik yang menjadi aktif. Pendidik mengikuti alur memberi informasi,
ceramah, latihan soal dan pemberian tugas. Pembelajaran matematika secara
konvensional mengakibatkan peserta didik bekerja secara prosedural tanpa
memahami konsep yang sebenarnya dan daya nalar serta kreatifitas peserta didik
28 Sutisna. Analisis Kesulitan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Pada Siswa Kelas
IV MI. Skripsi. (Jakarta: Pendidikan Matematika UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), h. 47
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tidak berkembang. Hal ini mengakibatkan aktifitas belajar peserta didik rendah,
menurunkan hasil dan minat belajar peserta didik. Selain itu, dalam pembelajaran
peserta didik lebih cendrung mengandalkan teman yang lebih pintar, karena
peserta didik tidak mengerti dengan soal yang diberikan. Apabila hal ini dibiarkan
berlanjut, maka akan berindikasi negatif terhadap nilai hasil belajar matematika.
Dari fenomena yang diperoleh di lapangan, maka peneliti menganggap
bahwa hal ini masalah yang perlu diatasi, untuk itu perlu dikembangkan suatu
pembelajaran yang lebih bermakna, maka dengan itu menganalisa Kesulitan
peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah bentuk pecahan
pada peserta didik kelas V MI. Tajmilul Akhlaq Kota Makassar perlu dilakukan
oleh peneliti untuk mencari jalan keluar kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah bentuk pecahan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang hanya memiliki satu
variabel yaitu kesulitan menyelesaikan soal pecahan pada peserta didik kelas V di
MI. Tajmilul Akhlaq Kota Makassar.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester genap dimulai tanggal 15 Januari
sampai  10 Februari. Penulis juga merupakan pengajar di MI Tajmilul Akhlaq
Makassar, maka penulis disamping mengadakan pengajaran juga sekaligus
melakukan penelitian di kelas V dan pelaksanaan penelitian dilakukan di MI
Tajmilul Akhlaq Makassar yang berlokasi di jalan A.P.Pettarani III Makassar.
C. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V MI. Tajmilul
Akhlaq Kota Makassar , dengan jumlah 18 peserta didik, terdiri dari 6 peserta
didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan yang aktif dan terdaftar pada
semester genap tahun ajaran 2014/2015 dengan sasaran utama menganalisa
bentuk-bentuk kesulitan yang dialami oleh peserta didik.
Memilih siswa Kelas V sebagai objek penelitian karena (1) adanya variasi
peserta didik, dilihat dari status sosial, pendidikan, dan pekerjaan orang tua, (2)
tingkat perkembangan kognitif peserta didik kelas V yang berbeda-beda, (3)
masih ditemukan peserta didik yang kurang mampu mengerjakan soal cerita.
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D. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
karena penulis menggambarkan hasil penelitian berdasarkan alat ukur berupa tes
tertulis. Selain itu juga peneliti melakukan wawacara langsung kepada subjek
yang diteliti untuk memperkuat data-data yang diperoleh selain tes.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini berupa tes hasil belajar matematika pada pokok
bahasan pecahan. Tes ini disusun oleh penulis dengan memperhatikan materi yang
telah dipelajari oleh peserta didik kelas V MI. Tajmilul Akhlaq Kota Makassar.
Tes ini berupa tes diagnostic yang berbentuk essay.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun tes ini adalah
memperhatikan materi pokok bahasan pecahan yang telah dipelajari peserta didik
kelas V SD/MI, kemudian dirangkum dan diberikan tes uraian tersebut. Penelitian
ini hanya menganalisa kesulitan yang mungkin terjadi saat peserta didik
menyelesaikan soal-soal matematika pada pokok bahasan pecahan. Penulis
menganalisis rata-rata pada setiap soal dan selanjutnya memberikan penjelasan
pada peserta didik tentang bentuk kesulitan yang dialami oleh peserta didik
dengan melihat kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal-
soal matematika pada pokok bahasan pecahan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian dimaksudkan sebagai pencatatan peristiwa
atau karakteristik dari sebagian atau seluruh elemen populasi penelitian.
Berdasarkan cara  pengumpulannya, dikenal beberapa cara/teknik pengumpulan
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data penelitian, yaitu tes dan non tes yang meliputi pengamatan, penelusuran
literatur, penggunaan angket (kuesioner), dan wawancara.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan melalui 2 cara,
yaitu :
1. Tes
Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan
yang sudah ditentukan.1
Ditinjau dari dari segi kegunaan untuk mengukur peserta didik, maka
dibedakan atas 3 macam tes, yaitu :
1) Tes diagnostik
2) Tes formatif
3) Tes sumatif
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah tes diagnostik berbentuk soal cerita yang berjumlah 5 item soal. Tes ini
digunakan untuk mengetahui bentuk-bentuk kesulitan yang dialami oleh peserta
didik dalam menyelesaikan soal-soal pecahan.
2. Wawancara
Menurut suharsimi Arikunto, wawancara atau interview adalah suatu
metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden
dengan jalan tanya jawab sepihak.2
1 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Ed. Revisi Yogyakarta: Bumi
Aksara, 1987), h. 53
2 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Ed. Revisi Yogyakarta: Bumi
Aksara, 1987), h. 30
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Dan menurut Iqbal Hasan, wawancara adalah merupakan cara
pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab langsung kepada objek yang
diteliti atau kepada perantara yang mengetahui persoalan dari objek yang diteliti.3
Pada penelitian ini, penulis mengadakan wawancara langsung kepada
peserta didik kelas V MI. Tajmilul Akhlaq tentang hal-hal yang mengakibatkan
mereka menjadi sulit terhadap pembelajaran matematika, khususnya pada materi
pecahan.
G. Teknik Analisis Data
Analisi data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Untuk memperolah data yang
diperlukan dalam menjawab permasalahan di atas, maka data yang sudah ada
dalam instrument penelitian diolah sesuai dengan kebutuhan analisis. Dalam
pengolahan data penulisan ini, penulis menggunakan tehnik perhitungan
persentase, untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal pengerjaan pecahan dalam bentuk soal cerita.
Dengan soal-soal yang diarahkan dapat mengukur beberapa aspek
kecakapan peserta didik. Setelah dihutung persentase kesalahan dapat diketahui
jenis kesulitan peserta didik pada umumnya.
Latihan soal sebagai alat tes untuk mendapatkan soal yang baik yang akan
dijadikan instrument penelitian, latihan soal dilakukan pada saat selesai
memberikan materi pelajaran sebanyak 5 soal yang berbentuk essay. Soal yang
diberikan yaitu soal pada materi pecahan yang disajikan dalam bentuk soal cerita.
3 Iqbal Hasan. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. (Jakarta: Bumu Aksara, 2004),
h. 24
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Yang diberikan pada peserta didik kelas V MI Tajmilul Akhlaq Makassar Untuk
mengetahui hal-hal yang bersifat pengetahuan praktis, dilakukan Tanya jawab.
Pemberian soal dimaksudkan untuk memilih soal yang dipandang baik sebagai tes
yang dijadikan sebagai bahan instrument penelitian. Kemudian menyusun data
yang diperoleh dalam bentuk tabel, sehingga penggunaan data yang diperlukan
menjadi lebih mudah dan penulis dapat memberi tafsiran tentang permasalahan
yang diajukan.
Kemudian penulis melakukan pengolahan dan perhitungan dengan
menggunakan rumus :
P = x 100%
Keterangan, P = Persentase
F = Frekuensi
N = Banyaknya responden
Data yang telah tersusun dan diolah, kemudian dihitung untuk mengetahui
tingkat kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal pecahan dalam bentuk
cerita yaitu dari kemampuan peserta didik dalam mengetahui maksud soal,
memahami apa tang ditanyakan serta menggunakan operasi hitung apa yang
digunakan. Selanjutnya penulis membuat tafsiran dan menyimpulkan sehingga
permasahan yang diajukan dapat terjawab dan terpecahkan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum MI. Tajmilul Akhlaq
MI. Tajmilul Akhlaq adalah lembaga pendidikan formal yang didirikan
oleh Yayasan Masjid Nurul Iman Tamamaung pada tahun 1975 dan telah
terakreditasi oleh Kementerian Agama Propinsi Sulawesi Selatan dengan
akreditasi B.
Sebagai lembaga pendidikan formal ditingkat dasar, MI. Tajmilul Akhlaq
bermaksud membangun sumber daya manusia yang berguna bagi bangsa dan
agama. Hal ini sesuai dengan visi dari MI. Tajmilul Akhlaq, yaitu “Menciptakan
generasi yang beriman, bertaqwa, dan berilmu”.
Kurikulum dari MI. Tajmilul Akhlaq yang digunakan adalah kurikulum
yang bersifat nasional. Untuk tahun pelajaran 2014/2015 ini telah menggunakan
kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP).
1). Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pendidik adalah pihak yang berkompoten dan memperoleh kepercayaan
untuk melaksanakan tugas sebagai pengajar dan juga berfungsi sebagai motivator
bagi peserta didik.
Adapun pendidik yang mengajar di MI. Tajmilul Akhlaq terdiri dari
sembilan orang termasuk kepala Madrasah. Untuk mengetahui lebih jelas tentang
keadaan pendidik pada MI. Tajmilul Akhlaq dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1. Keadaan Pendidik MI. Tajmilul Akhlaq Tahun Pelajarn 2014/2015
No
.
Nama Pendidik Jabatan Mulai Tugas StatusKepegawaian
1. H. Abdullah Khaliq S. Ka. MI 02 – 01 – 2008 GTY
2. Salmawati, S.Ag G. Kelas I 02 – 01 – 2009 GTY
3. Jusriadi, S.Pd G. Kelas II 02 – 01 – 2008 GTY
4. Suharti, S.Pd G. Kelas III 02 – 01 – 2009 GTY
5. Sitti Miriam, S.Pd G. Kelas IV 02 – 01 – 2005 GTY
6. Hapsah G. Kelas V 02 – 01 – 2004 GTY
7. Sulastri, S.Pd.I G. Kelas VI 02 – 01 – 1996 GTY
8. Demi Arni, S.Pd G. Bid. Studi
Penjaskes
02 – 01 – 2008 GTY
9. Rismawati, S.Pd G. Bid. Studi
Agama
02 – 01 – 2014 GTT
Sumber data : Kantor TU MI. Tajmilul Akhlaq 2014/2015
Sumber pengajaran pada MI. Tajmilul Akhlaq menggunakan sistem
pendidik kelas dimana masing-masing pendidik kelas bertanggung jawab atas
kelasnya masing-masing. Setiap pendidik mengajarkan semua bidang study
kecuali bidang study penjaskes untukkelas 1 sampai dengan kelas VI dan bidang
study Bhs. Arab dan Al-Qur’an Hadits untuk kelas IV, V dan VI.
2). Keadaan Peserta Didik  MI. Tajmilul Akhlaq
peserta didk adalah salah satu syarat mutlak berkembangnya lembaga
pendidikan, dimana peserta didik menentukan kelanjutan dari lembaga
pendidikan pada setiap sekolah atau madrasah.
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Peserta didik Mi. Tajmilul Akhlaq sebagian besar berasal dari keluarga
dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah sehingga program pendidikan gratis
yang dicanamkan oleh pemerintah sangat membantu orang tua peserta didik
dalam menyekolahkan anak mereka. Pihak madrasah tidak pernah melakukan
pungutan biaya bagi semua peserta didik dalam bentuyk apapun. Biaya
penyelenggaraan madrasah sepenuhnya berasal dari anggaran dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) dan anggaran dana Pendidikan Gratis.
Keadaan peserta didik MI. Tajmilul Akhlaq berdasarkan observasi
penulis pada tahun pelajaran 2014/2015 dapat dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 2. Keadaan Peserta Didik MI. Tajmilul Akhlaq Tahun 2014/2015
No. Kelas Jumlah Peserta didik
1. Kelas I 11 orang
2. Kelas II 15 orang
3. Kelas III 13 orang
4. Kelas IV 14 orang
5. Kelas V 18 orang
6. Kelas VI 19 orang
Jumlah 90 orang
Sumber Data : Kantor TU MI. Tajmilul Akhlaq Tahun 2014/2015
3). Keadaan Sarana dan Prasarana MI. Tajmilul Akhlaq
Keadaan bangunan atau fisik dari MI. Tajmilul Akhlaq tergolong sangat
sederhana, hanya terdiri dari tiga (3) ruang kelas, 1 ruang pendidik, 1 ruang
pendidik, serta ruang tata usaha merangkap ruang kepala sekolah.
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Bangunan fisik Madrasah telah dibangun sejak tahun 1975 dan sampai
sekarang belum pernah mendapatkan anggaran renovasi sehingga banyak dari
bagian bangunan yang sudah mengalami kerusakan berat maupun kerusakan
ringan.
Namun demikian, MI. Tajmilul Akhlaq memiliki media pembelajaran
yang tergolong cukup lengkap setiap bidang study tak terkecuali bidang study
matematika. Media tersebut sebagian besar merupakan hasil dari bantuan pihak
Kementerian Agama dan dari pihak LAPIS PGMI karena MI. Tajmilul Akhlaq
merupakan salah satu mitra dari LAPIS PGMI. Bantuan media lainnya juga ada
yang bersumber dari daya kreativitas pendidik-pendidik sendiri dan dari peserta
didik.
Ketersediaan media dan alat peraga ini mendukung terciptanya proses
pembelajaran secara maksimal dan pendidik-pendidik memanfaatkannya dalam
upaya pencapaian tujuan pembelajaran.
B. Bentuk-Bentuk Kesulitan Yang Dialami Oleh Peserta Didik Kelas V MI.
Tajmilul Akhlaq
Deskripsi bentuk-bentuk kesulitan yang ditemukan oleh penulis dalam
penelitian ini dihimpun dari tes soal-soal pengerjaan pecahan dalam bentuk soal
cerita dan wawancara dengan peserta didik meliputi :
1) Kesulitan-kesulitan peserta didik tentang pengerjaan pecahan dalam bentuk
soal cerita.
Soal diujikan kepada peserta didik sebagai alat tes, soal tersebut meliputi
materi pengerjaan pecahan yang dituangkan dalam bentuk cerita, dan soal ini yang
akan dijadikan sebagai instrument penelitian. Setelah soal tersebut diujikan,
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kemudian diberi nilai dengan skor angka yang telah ditentukan, dan nilai ini
merupakan data untuk mengetahui kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan
soal matematika yang berbentuk cerita.
Langkah-langkah untuk mengetahuinya adalah:
a. Nilai disusun dalam bentuk tabel secara berurut dari skor tertinggi sampai skor
terendah.
b. Dari tabel ini, maka dapat ditafsirkan presentase kelas secara umum dan dalam
menjawab nomor soal.
c. Kemudian membuat tabel nilai hasil tes tersebuut
d. Menganalisis kesulitan peserta didik pada setiap nomor soal, kemudian
membuat tabel kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut
e. Perhitungan persentase kesulitan soal menurut peserta didik dilihar dari jenis-
jenis kesulitan yang dihadapi, dalam menghitung persentase jenis kesulitan ini
dengan menggunakan nilai peserta didik dalam setiap nomor soal, ukuran
sampai mana peserta didik tersebut mengalami kesulitan.
Berikut ini penulis sajikan nilai hasil tes yang diberikan kepada peserta
didik kelas V Sebanyak 18 orang, yang disajikan dalam bentuk tabel dan
terlampir.
Tabel I
Kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal nomor 1
No. Soal Kesalahan F Persentase %
1 - Tidak dapat mengubah kedalam
bentuk kalimat matematika dan tidak
dapat menyelesaikan operasi
pecahan.
4 22,2
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- Tidak dapat menentukan operasi
hitungnya
- Keliru dalam mengurutkan operasi
hitung
8
6
44,4
33,3
Dari tabel di atas diketahui bahwa kesahan tersebut adalah dalam
mengubah kedalam bentuk kalimat matematika dan tidak dapat menyelesaikan
operasi pecahan sebanyak 22,2% tidak dapat menentukan operasi pecahan
sebanyak 44,4%, dan yang keliru dalam mengurutkan operasi hitung sebanyak
33,3%
Begitu juga halnya dengan soal nomor 2, untuk menjawab pertanyaan (a)
peserta didik harus mengetahui apa yang ditanyakan, apa tang diketahui dan
operasi hitung apa yang digunakan. (b) dalam menyelesaikan pecahan peserta
didik kesulitan dalam mengubah kedalam bentuk kalimat matematika, kemudian
dalam menentukan operasi hitung, untuk selanjutnya kesalahan sama dengan soal
nomor 1, untuk lebih jelasnya akan disajikan dalam bentuk tabel.
Tabel 2
Kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal nomor 2
No. Soal Kesalahan F Persentase %
2 - Tidak dapat mengubah kedalam
bentuk kalimat matematika
- Keliru dalam menentukan operasi
hitung
- Keliru dalam menggunakan operasi
hitung
5
7
6
27,8
38.9
33,3
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Dari tabel di atas diketahui bahwa kesalahan tersebut adalah dalam
mengubah soal ke dalam bentuk kalimat sebanyak 27,8% keliru dalam
menentukan  operasi hitung sebanyak 38,9%
Dalam menjawab soal nomor 3 kesalahannya hampir sama dengan soal
nomor 2, dalam menjawab pertanyaan, peserta didik harus memahami operasi
hitung apa saja yang digunakan, namun masih banyak peserta didik yang belum
memahaminya. Dalam hal ini peserta didik masih banyak yang keliru, karena
mereka pada umumnya tidak memahami isi bacaan yang terdapat pada soal cerita
tersebut.
Tabel 3
Kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal nomor 3
No. Soal Kesalahan F Persentase %
3 - Tidak dapat mengubah kedalam
bentuk kalimat matematika dan tidak
dapat menyelesaikan operasi
pecahan.
- Keliru dalam menggunakan operasi
hitung
- Tidak tahu operasi hitung apa saja
yang digunakan
6
7
5
33,3
38,9
27,8
Dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa kesahan tersebut adalah tidak
dapat mengubah kedalam bentuk kalimat matematika dan tidak dapat
menyelesaikan operasi pecahan sebanyak 33,3%, keliru dalam menggunakan
operasi hitung 38,9%, sedangkan tidak mengetahui operasi hitung  apa saja yang
digunakan dalam soal cerita tersebut sebanyak 27,8%.
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Tabel 4
Kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal nomor 4
No. Soal Kesalahan F Persentase %
4 - Tidak dapat mengubah kedalam
bentuk kalimat matematika dan
pemahaman logika lemah
- Keliru dalam menggunakan operasi
hitung.
- Tidak dapat mengubah pecahan
campuran dan persen ke dalam
bentuk pecahan biasa
4
9
5
22,2
50,0
27,8
Selanjutnya dalam menyelesaikan soal nomor 4 masih banyak peserta
didik yang keliru dalam menyelesaikannya, karena peneliti memprediksikannnya
dalam kategori soal sukar sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam
menyelesaikannya, namun dermikian peneliti mengarahkan agar mereka terus
mencoba menyelesaikan sesuai dengan kemampuannya, dalam menjawab
pertanyaan peserta didik banyak yang tidak mengerti maksud yang ditanyakan
soal tersebut, disini peneliti melihat pemahaman logika peserta didik yang masih
rendah misalnya peserta didik tidak dapat mengubah kedalam bentuk kalimat
matematika.
Dari tabel diatas diketahui bahwa kesalahan tersebut adalah tidak dapat
mengubah kedalam bentuk kalimat matematika dan memahami logika lemah
22,2%., kesulitan peserta didik dalam menggunakan operasi hitung 50% dan
kesulitan dalam mengubah pecahan campuran dan desimal ke bentuk pecahan
biasa 27,8%.
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Tabel 5
Kasalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal nomor 5
No. Soal Kesalahan F Persentase %
5 - Tidak dapat mengubah kedalam
bentuk kalimat matematika dan
pemahaman logika lemah
- Tidak dapat menentukan operasi
hitungnya
- Keliru dalam menggunakan operasi
hitung
5
8
5
27,8
44,4
27,8
Dalam menjawab soal nomor 5 kesalahannya adalah ketika menentukan
operasi hitungnya, sehingga mereka tidak dapat menjawab pertanyaan, kesalahan
selanjutnya sebagian mereka tidak dapat menentukan berapa sisa terigu yang
terpakai oleh ibu dalam membuat kue.
Dari tabel di atas diketahui bahwa kesalahan tersebut adalah tidak dapat
mengubah kedalam bentuk kalimat matematika dan pemahaman logika lemah
44,4%.
Dari hasil analisa kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika dalam bentuk soal cerita, penulis mengelompoknnya kedalam tiga
kelompok bentuk kesalahan dalam menjawab soal tes no.1 sampai no.5, kemudian
dapat dicari rata-rata kesalahannya, kelompok pertama yaitu kesulitan dalam
mengubah kalimat soal kedalam bentuk kalimat matematika 54,4%, kelompok
kedua operasi hitung 46,6%, kelompok ketiga kesulitan dalam materi penunjang
47,6%.
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Dari data penelitian mengenai analisis kesulitan mengerjakan soal cerita,
penulis memperoleh informasi bahwa kesulitan peserta didik dalam mengerjakan
soal cerita adalah :
Setelah tes soal diberikan kepada siswa, dari jawaban yang penulis dapat
bahwa masih banyak peserta didik yang belum memahami maksud dari soal
tersebut, peserta didik tidak dapat mengubahnya kedalam kalimat matematika, ini
terjadi bukan hanya ketika soal diberikan namun ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung, peneliti sering menjumpai hal ini, peserta didik tidak dapat
mengerjakan sendiri sebelum dibacakan dan dijelaskan oleh penulis maksud dari
soal tersebut, namun selama penelitian berlangsung penulis mengarahkan peserta
didik agar mengerjakan sesuai dengan kemamapuan tanpa tergantung pada orang
lain.
Pada tahap tes soal ini penulis menggunakan dari jawaban peserta didik
bahwa selain kesulitan mengubah soal kedalam bentuk kalimat matematika yaitu
dalam menyelesaikan operasi pecahan dalam bentuk soal cerita, dalam
penggunaan operasi perkalian dan penbagian sebagai materi pendukung, keliru
dalam menggunakan operasi hitung.
2). Tahap wawancara
Pada tahap wawancara penulis mendapat informasi tentang kesulitan
peserta didik dalam mengerjakan soal cerita ternyata peserta didik lebih sulit
mengerjakan soal cerita dibandingkan dengan soal yang berbentuk kalimat
matematika terlebih lagi jika disertai dengan gambar. Dari hasil wawancara
tersebut faktor utama kesulitannya adalah mereka kurang memahami maksud dari
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soal yang diberikan dalam menyelesaikan soal tersebut ada yang langsung
menjabarkannya tanpa memikitkan dahulu langkah-langkah penyelesaiannya,
selain itu mereka juga menganggap bahwa materi tersebut sukar untuk dimengerti
terlebih dalam hal perkalian dan pembagian yang sangat berhubungan dengan
materi tersebut
Ada pula peserta didik yang mengatakan dalam hal mengajar terkadang
pendidik terlalu cepat dalam menjelaskan materi tersebut sehingga peserta didik
sulit untuk memahami materi yang diberikan.
Mengenai motifasi peserta didik dalam belajar pengerjaan pecahan sangat rendah
karena kurang mamperhatikan materi yang sedang diajarkan. Selama pengamatan
berlangsung peneliti menemukan bahwa masih banyak peserta didik yang tidak
peduli dengan soal matematika yang dianggap sulit.
C. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas V MI.
Tajmilul Akhlaq Kota Makassar
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes dan wawancara serta
mengamati langsung kondisi peserta didik kelas V MI. Tajmilul Akhlaq, maka
penulis dapat mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi penyebab peserta didik
tersebut dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah pada materi pecahan.
Dan adapun faktor-faktor tersebut adalah :
1. Faktor Intern Peserta Didik
Faktor intern atau faktor yang disebabkan oleh dari dalam diri peserta didik
itu sendiri adalah meliputi :
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 Inteligensi (IQ) yang kurang baik. Peserta didik di kelas V MI. Tajmilul
Akhlaq tingkat inteligensinya rata-rata masih kurang atau rendah dalam
mata pelajaran khususnya pelajaran matematika.
 Minat yang kurang. Rata-rata peserta didik kurang berminat mengikuti
mata pelajaran matematika. Ini dikarenakan adanya pandangan yang
terekam dikepala mereka bahwa matematika adalah pelajaran yang
sangat sulit.
 Tidak ada motivasi dalam belajar. Materi pelajaran sukar diterima dan
diserap bila peserta didik tidak memiliki motivasi untuk belajar.
 Pengetahuan dan keterampilan dasar yang kurang memadai (kurang
mendukung) atas bahan yang dipelajari. Peserta didik kurang menguasai
terhadap pengetahuan dan keterampilan dasar matematika, yaitu ke-
empat operasi hitung bilangan (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian).
 Cita-cita yang tidak relevan (tidak sesuai dengan bahan pelajaran yang
dipelajari).
 Kesehatan yang kurang baik.
 Aktivitas belajar yang kurang. Lebih banyak malas daripada melakukan
aktivitas belajar.
 Kebiasaan belajar yang kurang baik dirumah.
2. Faktor Ekstern Peserta Didik
1). Faktor Sekolah
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Sekolah / Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang didatangi setiap
hari oleh peserta didik mempunyai dampak yang besar bagi anak didik itu
sendiri. Ketidaknyamanan atau ketidaktenangan anak didik dalam belajar juga
ditentukan oleh kondisi sekolah / madrasah tersebut.
Beberapa faktor disekolah/madrasah yang menyebabkan anak didik
mengalami kesulitan belajar adalah :
 Cara mengajar guru/ pendidik yang kurang profesional.
 Pendidik menuntut standar pelajaran sesuai dengan kurikulum yang di
atas kemampuan daya serap peserta didik.
 Alat / media yang kurang memadai. Alat atau media yang kurang
memadai \kurang lengkap membuat penyajian pelajaran tidak baik.
 Perpustakaan madrasah kurang dan kurang merangsang penggunaannya
oleh anak didik. Ruang baca tidak ada, buku-bukunya kurang lengkap,
dan tidak ada pelayanan perpustakaan.
 Suasanan madrasah yang kurang menyenangkan.
 Fasilitas madrasah yang tak memadai dan tak memenuhi syarat kesehatan
dan tak terpeliharan dengan baik.
 Waktu sekolah dan disipilin yang kurang,.
 Tidak adanya pelayanan bimbingan dan konseling pada madrasah ini.
2). Faktor Keluarga
Kondisi dalam lingkungan keluarga peserta didik juga merupakan salah
satu faktor yang sangat menentukan tingkat keberhasilan anak didik dalam
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belajar. Oleh karena itu, ada beberapa faktor dalam keluarga yang menjadi
penyebab kesulitan anak didik, yaitu :
 Kurangnya kelengkapan alat-alat belajar bagi anak di rumah, sehingga
kebutuhan belajar yang diperlukan itu tidak ada yang membuat kegiatan
belajar anak terhenti untuk beberapa waktu.
 Anak tidak mempunyai ruang dan tempat belajar yang khusus di rumah.
 Ekonomi keluarga yang rata-rata tergolong lemah.
 Kesehatan keluarga yang kurang baik.
 Perhatian orang tua yang kurang memadai.
 Kebiasaan dalam keluarga yang tidak menunjang.
 Anak yang terlalu banyak membantu orang tua.
3). Faktor Masyarakat
Beberapa faktor lingkungan masyarakaat yang menyebabkan anak didik
kesulitan dalam belajar, yaitu :
 Lingkungan masyarakat yang kurang bersahabat pada anak didik.
Seperti, bau yang tak sedap dari lingkungan yang kotor/jorok dan
keributan lingkungan sekitar membuat anak didik sukar berkonsentrasi.
 Media elektronik seharusnya berfungsi sebagai media pendidikan,
informasi dan komunikassi disalah fungsikan bagi anak didik.
 Perkumpulan (gengster) anak didik dengan teman-temannya.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari penelitian dilapangan, penulis menemukan hasil temuan berupa
kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal pecahan dalam bentuk cerita,
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diantaranya tidak dapat mengubah ke dalam bentuk kalimat matematika dan tidak
menguasai konsep sebelumnya, kesalahan dalam pengerjaan pecahan.
Berdasarkan kesalahan tersebut dapat dipahami bahwa kesulitan
peserta didik dalam mengerjakan soal cerita adalah :
1. Mereka tidak memahami bentuk soal yang harus diterjemahkan kedalam
kalimat matematika, sehingga mereka kesulitan dalam mengartikannya dan
merubah soal tersebut ke dalam kalimat matematika. Hal ini disebabkan
kemampuan peserta didik dalam membaca dan memahami kalimat masih
kurang. Disinilah peserta didik dituntut untuk memahami bahasa agar dapat
menerjemahkan soal cerita kedalam kalimat matematika.
2. Kesulitan dalam penghafalan dan penggunaan perkalian dan pembagian
masih terjadi, kesulitan dalam mengurutkan operasi hitung sesuai dengan
pertanyaan pada soal cerita. Kemampuan dalam menggunakan operasi hitung
masih dirasakan kurang dan kecenderungannya masih terpaku pada contoh-
contoh soal.
3. Kesulitan pada meteri penunjang pada operasi pecahan dalam bentuk soal
cerita sebagaimana halnya dengan mencari jawaban pada sola-soal yang telah
diberikan tidak terlepas penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian,
karena belum menguasai materi tersebut, maka peserta didik mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-sola yang mempunyai beban mengingat
yang terlalu banyak.
Dari beberapa kesulitan di atas dapat diberikan jalan keluarnya :
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a. Kesulitan pemahaman soal dapat diatasi dengan memberikan kalimat soal
dengan kalimat yang singkat tetapi jelas, selain itu  juga membiasakan peserta
didik membaca soal dengan seksama sehingga maksud dari soal dapat
dipahami benar.
b. Kesulitan dalam penghafalan perkalian dan pembagian yang menurut penulis
alangkah baiknya dengan mencoba metode penemuan dengan pendekatan
belajar secara deduktif. Dengan metode dan pendekatan ini pendidik dapat
memberi contoh yang bersifat kasus kemudian peserta didik menemukan sifat
dari kasus tersebut yang diharapkan dapat menemukan kesimpulannya
sendiri, dengan kesim pulan tersebut maka peserta didik tidak harus
manghafal perkalian dan pembagian jika mereka lupa mereka dapat
menemukannya lagi.
c. Kesulitan menggunakan operasi hitung dapat diatasi dengan memberikan
pengertian lebih kongkrit tentang penggunaan operasi hitung dalam soal
cerita tersebut sehingga dapat lebih jelas dan teliti dalam menyelesaikan soal-
soal.
d. Kemudian dalam hal materi penunjang sebaiknya mereka diberikan latihan-
latihan yang berhubungan  dengan materi operasi pecahan agar peserta didik
mempunyai daya ingat yang kuat agar materi penunjang itu didapat. Dari
hasil pengolahan data dan hasil penemuan yang digambarkan di atas, haruslah
tetap disadari bahwa peserta didik tidak dapat menjawab soal dengan benar,
bukan berarti mutlak kemampuan peserta didik terbatas.
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Selanjutnya faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan peserta didik
dalam mengerjakan soal adalah dari dalam diri peserta didik tersebut, yaitu
tergantung dari minat dan motivasinya. Mereka yang tidak memiliki motivasi
belajar tidaklah mudah mempelajari matematika, terlebih lagi dalam
menyelesaikan soal, selain itu factor lain adalah lingkungan seperti, teman,
pendidik dan orang tua. Dalam hal ini pendidik dan orang tua sangat berpengaruh
dalam memberikan masukan dan motivasi peserta didik dalam belajar.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya, maka
diperoleh suatu kesimpulan mengenai kesulitan peserta didik kelas V MI.
Tajmilul Akhlaq Kota Makassar dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan
masalah bentuk pecahan adalah sebagai berikut :
1. Bentuk-Bentuk Kesulitan Yang Dialami Oleh Peserta Didik Kelas V
MI. Tajmilul Akhlaq adalah :
- Tidak dapat mengubah kalimat soal cerita kedalam bentuk
kalimat matematika dan pemahaman logika lemah. Dan
persentase kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam
mengubah kalimat soal cerita ini ke dalam bentuk kalimat
matematika adalah 54,4%
- Tidak dapat menentukan dan menggunakan operasi hitung yang
digunakan dalam penyelesaian soal. pada bentuk kesulitan ini,
persentase peserta didik yang mengalami kesulitan adalah
46,6%
- Kesulitan peserta didik dalam materi penunjang. Persentase
yang dialami oleh peserta ddik dalam memahami materi ini
adalah 47,6%.
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2. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Yang Dialami Oleh Peserta Didik
Kelas V MI. Tajmilul Akhlaq dalam Menyelesaikan Soal-Soal
Pemecahan Masalah Materi Pecahan, yaitu :
a. Faktor Intern Peserta Didik
 Inteligensi (IQ) yang kurang baik.
 Minat yang kurang.
 Tidak ada motivasi dalam belajar.
 Pengetahuan dan keterampilan dasar yang kurang memadai (kurang
mendukung) atas bahan yang dipelajari.
 Cita-cita yang tidak relevan (tidak sesuai dengan bahan pelajaran
yang dipelajari).
 Kesehatan yang kurang baik.
 Aktivitas belajar yang kurang. Lebih banyak malas daripada
melakukan aktivitas belajar.
 Kebiasaan belajar yang kurang baik dirumah.
b. Faktor Ekstern Peserta Didik
1). Faktor Sekolah
 Cara mengajar guru/ pendidik yang kurang profesional.
 Pendidik menuntut standar pelajaran sesuai dengan kurikulum yang
di atas kemampuan daya serap peserta didik.
 Alat / media yang kurang memadai..
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 Perpustakaan madrasah kurang dan kurang merangsang
penggunaannya oleh anak didik.
 Suasanan madrasah yang kurang menyenangkan.
 Fasilitas madrasah yang tak memadai dan tak memenuhi syarat
kesehatan dan tak terpelihara dengan baik.
 Waktu sekolah dan disipilin yang kurang,.
 Tidak adanya pelayanan bimbingan dan konseling pada madrasah
ini.
2). Faktor Keluarga
 Kurangnya kelengkapan alat-alat belajar bagi anak di rumah,
sehingga kebutuhan belajar yang diperlukan itu tidak ada yang
membuat kegiatan belajar anak terhenti untuk beberapa waktu.
 Anak tidak mempunyai ruang dan tempat belajar yang khusus di
rumah.
 Ekonomi keluarga yang rata-rata tergolong lemah.
 Kesehatan keluarga yang kurang baik.
 Perhatian orang tua yang kurang memadai.
 Kebiasaan dalam keluarga yang tidak menunjang.
 Anak yang terlalu banyak membantu orang tua.
3). Faktor Masyarakat
 Lingkungan masyarakat yang kurang bersahabat pada anak didik.
Seperti, bau yang tak sedap dari lingkungan yang kotor/jorok dan
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keributan lingkungan sekitar membuat anak didik sukar
berkonsentrasi.
 Media elektronik seharusnya berfungsi sebagai media pendidikan,
informasi dan komunikassi disalah fungsikan bagi anak didik.
 Perkumpulan (gengster) anak didik dengan teman-temannya.
B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian dan kesimpulan di atas,
maka dianjurkan saran kepada :
1. Kelemahan-kelemahan yang dimiliki peserta didik kelas V MI. Tajmilul
Akhlaq kota Makassar dalam menyelesaikan soal pecahan hendaknya
dapat dijadikan bahan masukan untuk lebih menekankan terhadap
pemahaman konsep, prinsip skill (keterampilan) terutama pokok
bahasan pecahan.
2. Para pendidik yang mengajarkan bidang studi matematika hendaknya
dalam memberikan tes yang berbentuk soal pemecahan masalah (soal
cerita) lebih memperhatikan langkah-langkah yang belum dikuasai
peserta didik sehingga dapat didiskusikan pada pertemuan berikutnya
sebagai langkah perbaikan.
3. Peneliti dalam bidang pendidikan matematika diharapkan dapat
membenahi kekurangan yang dapat mempengaruhi hasil dari penelitian
ini, sehingga penelitian yang dilaksanakan dapat memperoleh data yang
lebih akurat.
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4. Peserta didik lebih menyadari pentingnya belajar, baik secara mandiri
maupun belajar bersama guna meningkatkan kemampuannya dalam hal
penguasaan materi pelajaran matematika sekaligus menghindari
kesulitan belajar yang mungkin dapat dialami.







